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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 

1998. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

   Alif ا

 ba‟ B Be ب

 ta' T Te خ

 sa' Ś s (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ha‟ ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ zet (dengan titik diatas) ذ

 ra' R Er ز

 Z Z Zet ش

 S S Es ض

 Sy Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 T ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain „  koma terbalik (diatas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 M M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 ha‟ Ha Ha ه

 hamzah ~ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh : نصل = nazzala 

 bihinna =  تهن  

III. Vokal Pendek 

Fathah (o`_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u. 

IV. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u, 

masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.  

Contoh :  

1. Fathah + alif ditulis a, seperti  فلا ditulisfala. 

 2. Kasrah + ya‟ mati ditulis I seperti :تفصيل, ditulis tafsil. 

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti أصىل ,ditulisusul. 

V. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya‟ mati ditulis ai الصهيلي ditulis az-Zuhaili 

2. Fathah + wawu ditulis au الدولح ditulis ad-Daulah 

VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang 

sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan 

sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya. 

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: تدايح الهدايح 

ditulis bidayah al-hidayah. 
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VII. Hamzah 

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang 

mengiringinya, seperti أن ditulis anna. 

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , ) 

seperti شيئ ditulis syai,un. 

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai 

dengan bunyi vokalnya, seperti زتائة ditulis raba’ib. 

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing 

apostrof ( , ) seperti تاخرون ditulis ta’khuzuna. 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti الثقسج ditulis al-Baqarah. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf „I‟ diganti denganhuruf syamsiyah 

yang bersangkutan, seperti النساء ditulis an-Nisa’. 

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,  

seperti :  ذوي الفسود ditulis zawi al-furud atau  أهل السنح ditulis ahlu as-sunnah. 
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ABSTRAK 

 

Milatul Fatkhiyah, NIM. 50222068. 2024. Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan 

Karakter Melalui Pembelajaran Muatan Lokal Pendidikan Karakter Qur‟ani 

(PKQ) di Madrasah Ibtidaiyah al-Asyraf Tazakka Bandar-Batang. Tesis Program 

Studi Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana Universitas Islam Negeri 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: (1) Prof. Dr. H. Ade Dedi 

Rohayana, M.Ag. (2) Dr. Slamet Untung, M.Ag 

Kata Kunci: Implementasi, Nilai-Nilai Pendidikan Karakter, Muatan Lokal 

Pendidikan Karakter Qur‟ani (PKQ)   

Nilai-nilai Pendidikan karakter merupakan aspek krusial dalam pembangunan 

individu yang seimbang dan holistik. Dalam konteks pendidikan modern, nilai 

pendidikan karakter sering kali diabaikan atau dianggap kurang penting 

dibandingkan dengan pencapaian akademis padahal, kecerdasan emosional dan 

moral sama pentingnya dengan kecerdasan intelektual dalam menentukan 

kesuksesan dan kesejahteraan individu dalam masyarakat, mengingat realitas saat 

ini ditambah dengan berkembangnya teknologi yang banyak disalah fungsikan 

sehingga mengakibatkan degradasi moral terlebih pada siswa sekolah dasar. 

Rumusan permasalahan penelitian ini adalah: Bagaimana pendidikan karakter di 

Madrasah Ibtidaiyah al-Asyraf pondok modern Tazakkka Bandar-Batang? 

Bagaimana implementasi pembelajaran muatan lokal Pendidikan Karakter Qur‟ani 

(PKQ) di Madrasah Ibtidaiyah al-Asyraf pondok modern Tazakkka Bandar-Batang? 

Dan Bagaimana Implementasi Nilai-nilai pendidikan karakter di Madrasah 

Ibtidaiyah al-Asyraf Pondok Modern Tazakka Bandar – Batang. Tujuan penelitian 

adalah: Mengeksplorasi bagaimana implementasi pendidikan karakter, 

pembelajaran muatan lokal PKQ, dan implementasi nilai-nilai pendidikan karakter 

melaui pembelajaran muatan lokal PKQ di Madrasah Ibtidaiyah al-Asyraf Pondok 

Modern Takakka Bandar. Kegunaan penelitian ini adalah : Memberikan masukan 

bagi warga sekolah dalam peningkatan profesionalisme khususnya dalam 

pendidikan karakter, dan pembelajaran muatan lokal PKQ, serta menjadi referensi 

dalam penelitian sejenis dan perumusan kebijakan oleh pihak-pihak yang memiliki 

kepentingan dengan pendidikan sekolah. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan field research. 

Pengumpulan data melalui : wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik 

keabsahan data menggunakan trianggulasi data, Analisis datanya deskriptif dengan 

tiga jalur yaitu kondensasi data, tampilan data dan kesimpulan gambar/verifikasi. 

Penelitian ini menghasilkan temuan (1) implementasi pendidikan karakter di 

MI al-Asyraf melalui dari tahapan proses : a) perencanaan b). pelaksanaan c) 

Evaluasi d) tindak lanjut. (2) Faktor pendukung Pembelajaran muatan lokal PKQ, 

Faktor pendukung : a) Dukungan dari pihak yayasan dan sekolah b) lingkungan 

yang mendukung dan religius c) banyaknya masyarakat yang mendaftar sekolah di 

MI al-Asyraf d) guru pengampu yang kompeten di bidangnya. Adapun 

implementasi pendidikan karakter melalui pembelajaran muatan lokal PKQ, yaitu 

terintegrasikan dengan program sekolah pada aspek intrakuikuler, kokulikuler dan 

ekstrakulikuler. 
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ABSTRACT 

 

 . 

Milatul Fatkhiyah, NIM 50222068, 2024. Implementation of Character 

Education Values through Local Content Learning of Qur'anic Character 

Education (PKQ) at Madrasah Ibtidaiyah al-Asyraf Tazakka Bandar-

Batang. Master's Thesis, Islamic Education Study Program, Postgraduate School, 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisors: (1) 

Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. (2) Dr. Slamet Untung, M.Ag. 

Keywords : Implementation, Character Education Values, Local Content 

Learning of Qur'anic Character Education (PKQ) 

 

Character education values are crucial aspects in the development of balanced 

and holistic individuals. In the context of modern education, character education 

values are often neglected or considered less important compared to academic 

achievements, even though emotional and moral intelligence is as significant as 

intellectual intelligence in determining individual success and well-being in society. 

This neglect is particularly concerning given the current reality and the rapid 

advancement of technology, which is often misused, leading to moral degradation, 

especially among elementary school students.The research problem formulation 

includes: How is character education conducted at Madrasah Ibtidaiyah al-Asyraf 

Pondok Modern Tazakka Bandar-Batang? How is local content learning of Qur'anic 

Character Education (PKQ) implemented at this institution? And how are character 

education values implemented at Madrasah Ibtidaiyah al-Asyraf Pondok Modern 

Tazakka Bandar-Batang? The objectives of this research are to explore the 

implementation of character education, local content learning of PKQ, and the 

implementation of character education values through local content learning of 

PKQ at Madrasah Ibtidaiyah al-Asyraf Pondok Modern Tazakka Bandar-

Batang.research and policy formulation by those who have interests with school 

education. The significance of this research lies in providing insights for school 

stakeholders to enhance professionalism, particularly in character education and 

local content learning of PKQ. It also serves as a reference for similar studies and 

policy formulation by parties interested in school education.  

This study employs a qualitative approach with field research methods. Data 

collection was conducted through interviews, observations, and documentation. 

Data validity was ensured through triangulation techniques, and data analysis was 

descriptive with three pathways: data condensation, data display, and conclusion 

verification. 

The findings of this research include: (1) The implementation of character 

education at MI al-Asyraf follows a process consisting of: a) planning b) 

implementation c) evaluation d) follow-up. (2) Supporting factors for local content 

learning of PKQ include: a) support from the foundation and school b) a supportive 

and religious environment c) high community interest in enrolling at MI al-Asyraf 

d) competent teachers in their fields. The implementation of character education 

through local content learning of PKQ is integrated into the school's programs 

across curricular, co-curricular, and extracurricular aspects. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan karakter menjadi semakin penting seiring berkembangnya 

zaman, khususnya dalam konteks pendidikan Agama Islam. Kemajuan 

teknologi telah membawa perubahan signifikan pada cara generasi muda 

belajar dan berinteraksi. Sementara teknologi memberikan akses yang luas 

terhadap informasi dan pengetahuan, ia juga membawa tantangan baru dalam 

bentuk distraksi digital dan pengaruh negatif dari konten online. Di sisi lain, 

nilai-nilai keislaman, yang mengedepankan prinsip-prinsip moral dan etika, 

memiliki potensi besar untuk membentuk karakter dan identitas pemuda 

muslim di era ini. (Annur et al., 2022) 

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur‟an surah an-Nisa ayat 9 

berbunyi :  

مه ْۖوَلْيَخْشَ الَّذِيْنَ لَوْ تَ ركَُوْا مِنْ خَلْفِهِمْ ذُرِّيَّةً ضِعٰفًا خَافُ وْا  ِ قُوا علَيَْه هَ  فَ لْيَت َّ  اللّٰ
يْدًاسَدِ  قَ وْلً  وَلْيَ قُوْلُوْا  

Yang artinya “Dan  hendaklah  takut  kepada  Allah  orang-orang yang 

seandainya meninggalkan di belakang   mereka   anak-anak   yang 

lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh 

sebab itu hendaklah  mereka  bertakwa  kepada  Allah  dan hendaklah   

mereka   mengucapkan   perkataan yang benar”. (Q.S. An-Nisa ayat 9). 

 

Dalam ayat di atas, Allah memerintahkan semua orang untuk tidak 

meninggalkan generasi yang generasi yang lemah, tak berdaya dan tak 

memiliki daya saing dalam kompetisi kehidupan. sebagaimana ditafsirkan 



2  

 
 

secara umum bahwa ayat Al-Qur'an diatas, berpesan untuk mengarahkan 

semua muslim agar  bertekad dengan keras sehingga generasi berikutnya 

dapat lebih tangguh daripada generasi sebelumnya. Begitupun yang telah 

dijelasakan dalam Al-Qur‟an, bahwa manusia sebagai “insan kamil” tidak 

hanya terletak pada dimensi jasadiah semata, akan tetapi juga melalui dimensi 

rohaniah, yang berarti bahwa manusia akan tetap berada pada posisinya 

sebagai makhluk terbaik sepanjang masa. Orang-orang hanya bergantung 

pada pengembangan jasadiyahnya semata, maka akan jatuh ke tempat yang 

paling rendah (asfala safilin) Namun apabila Mengembangkan aspek rohani 

dan diterapkan dalam kehidupan akan menghasilkan kesempurnaan sebagai 

manusia (Dede Ahmad, 2023 ) 

Nilai-nilai Pendidikan karakter merupakan aspek krusial dalam 

pembangunan individu yang seimbang dan holistik. Dalam konteks 

pendidikan modern, nilai pendidikan karakter sering kali diabaikan atau 

dianggap kurang penting dibandingkan dengan pencapaian akademis. 

kecerdasan emosional dan moral sama pentingnya dengan kecerdasan 

intelektual dalam menentukan kesuksesan dan kesejahteraan individu dalam 

masyarakat, mengingat realitas saat ini ditambah dengan berkembangnya 

teknologi yang banyak di salahkan fungsinya. Karakter seharusnya mencakup 

serangkaian perilaku, sikap, dan nilai-nilai yang diinternalisasi, membentuk 

fondasi bagi individu untuk berinteraksi dengan orang lain, membuat 

keputusan moral, dan menghadapi tantangan hidup. Terlebih pembentukan 

karakter yang kuat memungkinkan individu untuk mengembangkan empati, 
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integritas, ketahanan, dan tanggung jawab sosial. Dalam dunia yang semakin 

interkoneksi dan kompleks, kemampuan ini tidak hanya menentukan kualitas 

kehidupan individu tetapi juga kesehatan dan kestabilan masyarakat secara 

keseluruhan 

 Islam mengingatkan, bahwa pembentukan nilai dan moral di 

banyak masyarakat memerlukan peran penting dari agama, pendidikan 

Agama Islam berpotensi besar dalam membantu pembentukan karakter. Nilai-

nilai keislaman yang mengedepankan kejujuran, kedermawanan, ketulusan, 

kerukunan, tanggung jawab dan keteguhan hati bisa menjadi landasan kuat 

dalam membina karakter yang tangguh dan adaptif yang mengikuti 

perkembangan zaman. 

  Oleh karenanya, Pembangunan karakter diperlukan untuk 

pendidikan karakter karena tujuan adanya pendidikan tidak  hanya membuat 

siswa menjadi orang yang pintar tetapi juga menjadi orang yang selalu 

berbuat baik agar dimasa yang akan datang, sebagai anggota masyarakat 

dapat lebih berkontribusi dan bermanfaat untuk bangsa dan agama. Melihat 

betapa pentingnya pendidikan karakter, pemerintah memprioritaskan 

pendidikan karakter dimulai dari  SD karena pengembangan karakter lebih 

efektif diajarkan bagi siswa dari jenjang sekolah dasar. Ini tidak berarti bahwa 

pendidikan karakter tidak diperhatikan di jenjang pendidikan lainnya, 

pendidikan karakter lebih diperioritaskan dipahami dan dimengerti sejak 

kecil. Karena pendidikan merupakan pembiasaan yang harus difahami 

individu sejahk dini.(Judiani, 2010) 
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Namun hingga saat ini pengimplementasian nilai-nilai pendidikan 

karakter masih tetap menjadi PR bagi pendidik, baik orang tua, guru maupun 

masyarakat. Nyatanya masih banyak generasi muda yang tidak berperilaku 

dan bersosialisasi dengan baik sesuai norma dan nilai-nilai agama dan 

budaya, penanaman moral dan akhlak generasi muda menjadi tantangan 

tersendiri bagi pendidikan terlebih dengan seiring berkembangnya teknologi. 

Maka dari itu pendidikan karakter perlu perhatian penuh bagi semua 

pihak, karena pada akhirnya yang dibutuhkan adalah generasi yang dapat 

menciptakan peradaban yang lebih baik bukan hanya menambah populasi 

yang merusak nilai, tatanan yang sudah dibangun oleh para leluhur yang 

sampai saat ini masih dijunjung tinggi. Pendidikan berbasis karakter di 

sekolah sangat penting pada kebijakan dan pelaksanaannya karena urgensinya 

demi pembangunan bangsa. Penerapan pendidikan karakter sebagai kekuatan 

bangsa di masa depan pasti akan menghadapi banyak masalah dan tantangan. 

Oleh karenanya diperlukan rencana untuk melindungi moralitas seiring 

dengan pembangunan bangsa. (Nuraini Asriati, 2012) 

Menteri pendidikan juga menetapkan kebijakan kurikulum di sekolah, 

yaitu dengan mengembangkan kurikulum muatan lokal karena muatan lokal 

adalah subjek atau mata pelajaran dalam satuan waktu yang mencakup materi 

dan proses pembelajaran yang berkaitan dengan potensi dan kearifan lokal, 

yang mana lebih mempertimbangkan situasi dan keadaan masyarakat, dengan 

mengutamakan relevansi antara apa yang diajarkan di sekolah dengan 

kehidupan sehari-hari di masyarakat, sebagaimana tujuan dari muatan lokal 
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adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa tentang 

kearifan lokal, keuntungan, keunggulan di daerah tempat tinggal mereka. 

(Alfi, 2021) Kebijakan ini menjadi sebuah kesempatan bagi seluruh 

penggerak sekolah untuk dapat memanfaatkan kebijakan tersebut dengan 

sebaiknya sebagai usaha penanaman karakter bagi siswa.   

Keberhasilan pembelajaran muatan lokal diukur bukan hanya prestasi 

siswa. Di sekolah, tujuan utama pembelajaran muatan lokal adalah untuk 

meningkatkan kesadaran dan kepribadian siswa. sehingga mereka dapat 

membangun kepribadian yang kuat yang mencerminkan nilai-nilai luhur yang 

mereka terima dari orang tua mereka. Bukan dari peradaban yang mapan atau 

stabil, kearifan lokal berasal dari hubungan kesadaran manusia dengan 

realitas.(Musanna, 2010) 

Pendidikan karakter sangat membutuhkan keterlibatan elemen-elemen 

lokal sebagai dasar pengembangannya. Zubaedi mendefinisikan pendidikan 

karakter sebagai "pendidikan budi pekerti plus," yang merupakan upaya 

pembelajaran untuk membentuk kepribadian dan perilaku siswa. Proses ini 

tidak hanya berfokus pada pengajaran teori, tetapi juga mendorong siswa 

untuk menghayati nilai-nilai moral yang tumbuh dan berkembang dalam 

masyarakat. Nilai-nilai ini, seperti kejujuran, dapat dipercaya, disiplin, dan 

kemampuan bekerja sama, menjadi kekuatan moral yang membimbing siswa 

dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini memberikan perhatian khusus 

pada tiga aspek penting, yakni ranah afektif, kognitif, dan keterampilan. 

Ranah afektif berhubungan dengan pengembangan sikap, perasaan, dan emosi 
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yang mendukung pembentukan karakter positif. Ranah kognitif mencakup 

kemampuan berpikir rasional yang memungkinkan siswa untuk menganalisis 

dan memahami nilai-nilai moral secara logis. Sementara itu, ranah 

keterampilan mengacu pada pengembangan kemampuan praktis, seperti 

mengolah informasi, mengemukakan pendapat dengan baik, dan bekerja 

secara efektif dalam tim.(Afroni, 2016) 

Dari penjelasan diatas, memberikan pemahaman bahwa Penerapan 

nilai-nilai pendidikan karakter dalam pembelajaran muatan lokal adalah 

penting untuk mengembangkan siswa menjadi orang yang beriman, bertaqwa, 

dan berakhlak mulia, dan membentuk kepribadian siswa menjadi lebih baik, 

dari segala problematika dunia pendidikan saat ini, khususnya demi kemajuan 

sosial dalam bermasyarakat. 

Madrasah Ibtidaiyah al-Asyraf Tazakka Bandar-Batang merupakan 

sekolah dasar yang juga menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter melalui 

pembelajaran muatan lokal. Sebagaimana problem akademika di Sekolah, 

pergaulan sikap serta adab siswa menjadi hal yang perlu di perhatikan, 

apalagi dengan berkembangnya zaman, banyak dari siswa Madrasah 

Ibtidaiyah Al-Asyraf mayoritas kegiatan dirumah adalah bermain gadget, 

terlebih ketika liburan sekolah, sesuai dengan keluhan para wali murid 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Asyraf, penggunaan gadget dan pergaulan kurang 

baik yang terjadi di luar sekolah akan berpengaruh dan terbawa ke lingkungan 

sekolah. 
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Dari masalah ini, Madrasah Ibtidaiyah Al-Asyraf berupaya 

menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter melalui pembelajaran muatan 

lokal dengan materi Pendidikan Karakter Qur'ani (PKQ). yang 

menggabungkan materi hadits, mahfudzat, ayat pilihan, doa-doa harian, dan 

kisah islami yang terkait dengan pemahaman Al-Qur'an dan akhlak. Materi 

tersebut dikembangkan dan disusun langsung oleh para guru Madrasah 

Ibtidaiyah Al-Asyraf. Muatan lokal Pendidikan Karakter Qur'ani (PKQ) 

memiliki urgensi dan peran penting diharapkan dapat mambantu 

mengembangkan dan mengontrol kompetensi, akhlak serta moral siswa serta 

mencegah terjadinya penyimpangan-penyimpangan perilaku yang sering 

terjadi pada anak sekolah dasar. Berdasarkan penjelasan latar belakang semua 

itu, penulis tertarik untuk menyusun penelitian tesis dengan judul: 

“Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Religius Melalui 

Pembelajaran Muatan Lokal Pendidikan Karakter Qur’ani (PKQ) di 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Asyraf Tazakka Bandar-Batang” 

1.2 Identifikasi Masalah 

1.2.1 Perilaku anak sekolah dasar menunjukkan banyak perlakuan negatif, 

seperti siswa melawan guru, melakukan kekerasan terhadap guru, tidak 

mengikuti tata tertib sekolah, dan perkelahian antar siswa. Selain itu, 

terdapat peningkatan jumlah siswa yang kecanduan game online. 

1.2.2 Nilai-nilai seperti jujur, disiplin, sopan, santun, toleransi, dan tanggung 

jawab belum diterapkan sepenuhnya dalam pembelajaran. 
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1.2.3 Kurangnya pemahaman siswa pada era saat ini mengenai materi 

karakter, Qur‟ani dan ibadah. 

1.2.4 Ketidakseimbangnya pengajaran pada aspek kognitif dan karakter pada 

sistem pembelajaran saat ini. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Setelah masalah tersebut ditemukan, peneliti membuat kesimpulan 

bahwa fokus penelitian ini adalah untuk mempelajari lebih lanjut tentang: 

1.3.1 Implementasi pendidikan karakter pada siswa di Madrasah Ibtidaiyah 

Al-Asyraf Tazakka Bandar-Batang 

1.3.2 Pembelajaran muatan lokal Pendidikan Karakter Qur‟ani ( PKQ )di 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Asyraf Tazakka Bandar – Batang 

1.3.3 implementasi nilai-nilai pendidikan karakter melalui pembelajaran 

muatan lokal Pendidikan karakter Qur‟ani (PKQ) di Madrasah 

Ibtidaiyah Al-Asyraf Tazakka Bandar-Batang 

1.4 Rumusan Masalah 

1.4.1 Bagaimana pendidikan karakter di Madrasah Ibtidaiyah Al-Asyraf 

Tazakka Bandar-Batang ? 

1.4.2 Bagaimana pembelajaran muatan lokal Pendidikan Karakter Qur‟ani 

(PKQ) di Madrasah Ibtidaiyah Al-Asyraf Tazakka Bandar-Batang? 

1.4.3 Bagaimana implementasi nilai-nilai pendidikan karakter melalui 

pembelajaran muatan lokal Pendidikan Akhlak Qur‟ani (PKQ) di 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Asyraf Tazakka Bandar-Batang ? 

 



9  

 
 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1.5.1 Untuk menganalisis pendidikan karakter di Madrasah Ibtidaiyah al-

Asyraf Tazakka Bandar-Batang. 

1.5.2 Untuk menganalisis pembelajaran muatan lokal PKQ (Pendidikan 

Karakter Qur‟ani di Madrasah Ibtidaiyah Al-Asyraf Tazakka Bandar-

Batang. 

1.5.3 Untuk menganalisis implementasi nilai-nilai pendidikan karakter 

melalui pembelajaran muatan lokal PKQ (Pendidikan Akhlak Qur‟ani) 

di Madrasah Ibtidaiyah Al-Asyraf Tazakka Bandar-Batang. 

1.6 Manfaat Penelitian 

 Dalam penelitian ini, tentunya akan memberikan berbagai manfaat 

teoritis maupun praktis, diantaranya yaitu  

1.6.1 Kegunaan Teoritis 

Penelitian diharapkan dapat membantu pembaca, pimpinan dan 

seluruh pihak di lembaga pendidikan tentang implementasi Nilai-niai 

pendidikan dalam materi muatan lokal PKQ. Dan juga memberikan 

manfaat perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya di muatan lokal 

PKQ 

1.6.2 Kegunaan Praktis 

1.6.2.1 Hasil dari penelitian diharapkan ini dapat memberikan umpan 

balik pada materi muatan lokal PKQ di Madrasah Ibtidaiyah 
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Al-Asyraf serta membantu studi dan perbandingan materi 

muatan lokal serupa di tempat lain. 

1.6.2.2 Bagi Kepala dan Guru Madrasah Ibtidaiyah al-Asyraf, hasil 

penelitian ini membantu peningkatan kualitas pembelajaran 

muatan lokal pendidikan karakter qur‟ani (PKQ), sehingga 

menjadikan madrasah ini semakin inovatif, kreatif, dan 

bersemangat untuk beradaptasi perkembangan zaman yang 

semakin maju serta dapat menghasilkan lulusan unggulan yang 

berbudi tinggi. 

1.6.2.3 Bagi peneliti selanjutnya, untuk dapat mendapatkan gambaran 

dan perbandingan mengenai pengembangan kurikulum muatan 

lokal yang integratif dan dinamis. 

 

 

 

 

 

 



 

118 
 

BAB VIII 

PENUTUP 

 

7.1 Simpulan 

Bentuk impementasi kurikulum muatan lokal PKQ dalam 

pengembangan pendidikan karakter yang diterapkan MI al-Asyraf ini dengan 

diintegrasikan dengan program intrakulikuler, kokulikuler dan ektrakulikuler 

di sekolah. Kemudian berdasarkan penelitian ini peneliti mencoba membagi 

kesimpulan dalam beberapa bagian :  

1. Implementasi pendidikan karakter di MI al-Asyraf merupakan program 

terpenting yang harus dikembangkan, pengembangan tersebut meliputi 

berbagai proses, dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan 

tindak lanjut. 

2. Implementasi kurikulum muatan lokal PKQ di Madrasah ibtidaiyah al-

Asyraf tidak terlepas dari latarbelakang madrasah yang berusaha 

menyeimbangkan pendidikan umum dan pendidikan agama. Yang mana 

dengan pembentukan kurikuum muatan lokal tersebut, memiliki peran 

besar dalam mewujudkan penyeimbangan ilmu pengetahuan. 

3. Pada proses pelaksanaan implementasi kurikulum muatan lokal PKQ 

dalam pengembangan pendidikan karakter di Madrasah ibtidaiyah al-

Asyraf, terdapat beberapa faktor pendukung yang memudahkan madrasah 

untuk menerapkan kurikulum tersebut, antara lain adalah: Dukungan dari 

pihak Yayasan dan madrsah, lingkungan yang mendukung dan religius, 
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tingginya minat orang tua untuk menyekolahkan anaknya ke madrasah, 

guru pengampu muatan lokal PKQ yang memiliki kompetensi serta 

keahlian yang mumpuni pada bidangnya. Kurikulum muatan lokal PKQ 

di Madrasah Ibtidaiyah al-Asyraf dengan segala bentuk kegiatannya baik 

yang berupa intrakurikuler, ekstrakurikuler maupun kokurikuler sangat 

membantu dan menopang pengembangan pendidikan berkarakter dan 

juga penopang terlaksananya kurikulum yang telah ditetapkan pemerintah 

dan Kementerian Agama dalam menjadikan manusia yang berakhlak 

mulia, berprestasi dan kreatif. 

7.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang diperoleh, terdapat 

beberapa aspek yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan. Berikut adalah saran 

yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tindak lanjut dalam 

pengembangan pendidikan karakter melalui pembelajaran muatan lokal 

PKQ. Oleh karena itu, diharapkan guru dan pihak sekolah memberikan 

bimbingan yang lebih serius kepada siswa sehingga dapat mengantarkan 

siswa-siswinya menjadi orang yang berguna bagi bangsa, negara dan 

agama serta berakhlakul karimah, teguh dalam keimanan, berwawasan 

luas dan mampu hidup mandiri dalam masyarakat, seiring berkembangnya 

zaman. 
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2. Dalam hal perencanaan dan penentuan kebijakan muatan lokal PKQ, 

hendaknya manajemen madrasah selalu memperhatikan kondisi siswa-

siswinya sesuai dengan kebutuhan dan tingkat kematangan siswa. 

Sehingga pihak Madrasah lebih selektifdan mempertimbangkan materi-

materi yang akan disampaikan kepada siswa, agar tidak terjadi 

pembengkakan beban mata pelajaran yang justru 

membebani siswa. 

3. Bagi guru-guru muatan lokal berbasis pesantren, hendakanya selalu 

memperhatikan metode yang digunakan dalam menyampaikan materi. 

Selain itu, guru harus memiliki kreativitas dalam pembelajaran muatan 

lokal PKQ dengan mempelajari model-model baru dan menggunakan 

sarana dan prasarana yang dimiliki madrasah secara maksimal agar siswa 

dapat lebih mudah dan semangat dalam menerima pelajaran. 
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